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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data 

1. Data Umum 

a. Keadaan Wilayah 

Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu provinsi yang 

berada di Pulau Jawa dan juga merupakan provinsi yang paling 

timur di Pulau Jawa. Letaknya 111,0
0 

sampai dengan 114,4
0 

BT 

(Bujur Timur) dan 7,12
0 

sampai dengan 8,48
0 

LS (Lintang Selatan). 

Lokasi Provinsi Jawa Timur berada di sekitar garis Khatulistiwa, 

maka seperti provinsi lainnya di Indonesia, wilayah ini mempunyai 

perubahan musim sebanyak 2 jenis setiap tahunnya, yaitu musim 

kemarau dan musim penghujan. Batas daerah, di sebelah utara 

berbatasan dengan Pulau Kalimantan atau tepatnya dengan Provinsi 

Kalimantan Selatan.  Di sebelah timur berbatasan dengan Pulau 

Bali. Di sebelah selatan berbatasan dengan perairan terbuka yaitu 

Samudera Hindia. Sedangkan di sebelah barat berbatasan dengan 

Provinsi Jawa Tengah. 
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Gambar 4.1 

Peta Wilayah Provinsi Jawa Timur 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2018 

Berdasarkan peta diatas, Wilayah Jawa Timur terbagi 

menjadi 2 bagian yang besar yaitu Jawa Timur daratan dan Pulau 

Madura. Dimana luas wilayah Jawa Timur mencakup 90% 

merupakan luas Jawa Timur daratan dan 10% merupakan luas 

Pulau Madura. Sehingga provinsi Jawa Timur terbagi menjadi 38 

kabupaten/ kota terdiri dari 29 kabupaten dan 9 kota. Sedangkan 

luas wilayah per kabupaten/ kota adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Luas Wilayah Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur 2018 

Kabupaten/Kota Lu a s (km
2
) P ersentase 

Regency/Municipality Total Area 

(km
2
) 

Percentage 

  (1) (2) (3) 

Kabupaten/Regency     

1 Pacitan 1.389,92 2,91 

2 Ponorogo 1.305,70 2,73 

3 Trenggalek 1.147,22 2,40 

4 Tulungagung 1.055,65 2,21 

5 Blitar 1.336,48 2,80 

6 Kediri 1.386,05 2,90 

7 Malang 3.530,65 7,39 

8 Lumajang 1.790,90 3,75 

9 Jember 3.092,34 6,47 

10 Banyuwangi 5.782,40 12,10 

11 Bondowoso 1.525,97 3,19 

12 Situbondo 1.669,87 3,49 

13 Probolinggo 1.696,21 3,55 

14 Pasuruan 1.474,02 3,08 

15 Sidoarjo 634,38 1,33 

16 Mojokerto 717,83 1,50 

17 Jombang 1.115,09 2,33 

18 Nganjuk 1.224,25 2,56 

19 Madiun 1.037,58 2,17 

20 Magetan 688,84 1,44 

21 Ngawi 1.295,98 2,71 

22 Bojonegoro 2.198,79 4,60 

23 Tuban 1.834,15 3,84 

24 Lamongan 1.782,05 3,73 

25 Gresik 1.191,25 2,49 

26 Bangkalan 1.001,44 2,10 

27 Sampang 1.233,08 2,58 

28 Pamekasan 792,24 1,66 

29 Sumenep 1.998,54 4,18 

Kota/ Municipality   

71 Kediri 63,40 0,13 

72 Blitar 32,57 0,07 

73 Malang 145,28 0,30 

74 Probolinggo 56,67 0,12 

75 Pasuruan 35,29 0,07 

76 Mojokerto 16,47 0,03 

77 Madiun 33,92 0,07 

78 Surabaya 350,54 0,73 

79 Batu 136,74 0,29 

 Jawa Timur 47.799,75 100,00 
Sumber: Badan Pusat Statistik, data diolah, 2018 
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Dari tabel 4.1 diatas bisa dilihat bahwa luas Wilayah Jawa 

Timur mencapai 47.799,75 km
2
 dengan wilayah terluas berada di 

Kabupaten Banyuwangi sebesar 5.782,40 km
2
 atau 12,10% dari total 

luas Wilayah Jawa Timur. Sedangkan kabupaten/ Kota di Wilayah Jawa 

Timur  yang memiliki luas terendah, berada di Kota Mojokerto sebesar 

16,47 km
2
 atau setara dengan 0,03% dari luas Jawa Timur.  

b. Kependudukan 

Jumlah penduduk Jawa Timur dari hasil proyeksi yaitu 

sebesar 39.292.972 jiwa pada tahun 2017 atau naik sebesar 0,53%  

dibandingkan tahun 2016 sebesar 39.075.152. Jumlah penduduk 

berumur 15 tahun ke atas di Jawa Timur yang termasuk angkatan 

kerja sejumlah 20.937.716 orang, sedangkan yang bukan angkatan 

kerja sejumlah 9.505.442 orang. Jumlah penduduk berumur 15 

tahun ke atas yang memiliki pendidikan tertinggi yang ditamatkan 

di Jawa Timur yang termasuk angkatan kerja memiliki pendidikan 

tertinggi paling banyak yaitu sekolah dasar sebanyak 5.791.078 

jiwa, kemudian disusul oleh sekolah menengah pertama dan 

sekolah menengah atas dengan masing-masing sejumlah 3.779.858 

jiwa dan 3.134.338 jiwa. 
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Gambar 4.2 

Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis 

Kelamin di Provinsi Jawa Timur Tahun 2017 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2018 

c. Pendidikan 

Banyaknya sekolah SD selama periode 2017/2018 yang 

tercatat pada Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur, sebanyak 

19.407 sekolah dengan jumlah murid 2.822.774; SMP sebanyak 

4.642 sekolah dengan jumlah murid 1.232.350 dan SMA sebanyak 

1.533 sekolah dengan murid sebanyak 528.723. Jumlah Madrasah 

Ibtidaiyah sebanyak 7.245 sekolah dengan murid 930.617; 

Madrasah Tsanawiyah sebanyak 3.562 sekolah dengan murid 

597.017 dan Madrasah Aliyah sebanyak 1.692 sekolah dengan 

murid 309.205 orang. 
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d. Hotel dan Pariwisata  

Berdasarkan data Dinas Pariwisata Provinsi Jawa Timur 

tercatat 16 kabupaten/kota mempunyai hotel berbintang. Hotel 

berbintang lima di Provinsi Jawa Timur ada di Surabaya, Batu dan 

Malang yaitu sebanyak 7 unit, 1 unit dan 3 unit. Hal ini 

dimungkinkan karena berkaitan erat dengan prasarana pariwisata 

tersebut sebagai ibukota Jawa Timur dan sebagai kota wisata. 

Jumlah tamu asing yang menginap terbanyak di bulan Juli dan 

tamu domestik terbanyak di bulan Desember. 

e. Keuangan Daerah  

Realisasi pendapatan pada tahun 2017 sekitar 29,86 triliun 

rupiah. Sementara realisasi belanja sekitar 28,88 triliun rupiah. 

Data Bank Indonesia menunjukkan bahwa sampai dengan 

Desember 2017, posisi Giro mencapai 935.392,59 miliar rupiah, 

tabungan mencapai 2.379.564,98 milyar rupiah dan simpanan 

berjangka 2.443.606,64 miliar rupiah. 

f. Perbandingan Jumlah Penduduk  

Jumlah penduduk di Indonesia tahun 2013 sampai 2017 

semakin bertambah. Pada tahun 2017 jumlah penduduk tercatat 

261.890,9 ribu jiwa atau naik 1,23 persen dari tahun 2016. Provinsi 

yang memiliki jumlah penduduk terbanyak pada tahun 2016 adalah 

Provinsi Jawa Barat dengan 48.037,6 ribu jiwa diikuti Jawa Timur 

39.293,0 ribu jiwa dan Jawa Tengah 34.257,9 ribu jiwa. Dan 
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provinsi dengan penduduk paling sedikit adalah Provinsi Papua 

Barat dengan 915,4 ribu jiwa. Jumlah penduduk miskin di 

Indonesia pada tahun 2017 yaitu 26.582,99 ribu jiwa dengan 

penduduk miskin terbanyak yaitu terdapat di Provinsi Jawa Timur 

sebesar 4.405,27 ribu jiwa. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di 

Indonesia pada tahun 2017 yaitu sebesar 70,81 dengan IPM 

tertinggi adalah Provinsi DKI Jakarta sebesar 80,06. Sedangkan 

IPM terendah adalah Provinsi Papua sebesar 59,09. 

2. Data Khusus  

Penelitian ini menggunakan empat data, yaitu mengenai 

Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus 

dan Belanja Modal. Deskripsi data mengenai keempat data tersebut 

diperlukan sebelum melakukan pengujian antara variabel independen 

dengan variabel dependen. Data khusus mengenai Pendapatan Asli 

Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus dan Belanja 

Modal di Provinsi Jawa Timur tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 

disajikan dalam tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.2 

Realisasi Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi 

Khusus dan Belanja Modal Provinsi Jawa Timur Tahun 2014 (Dalam 

Ribuan Rupiah) 

No  Kab/Kota PAD DAU DAK Belanja  

          Modal  

1 Kab. Bangkalan 135.785.490 854.873.885 98.985.480 331.828.632 

2 Kab. Banyuwangi 283.488.703 1.254.496.229 48.040.230 558.546.677 

3 Kab. Blitar 188.827.430 1.027.251.687 71.417.130 385.260.454 

4 Kab. Bojonegoro 291.244.903 920.522.357 44.549.378 537.686.802 

5 Kab. Bondowoso 134.684.701 821.583.707 91.063.070 311.495.490 

6 Kab. Gresik 700.587.793 863.397.519 72.051.260 523.804.897 

7 Kab. Jember 440.462.012 1.539.722.508 87.951.090 537.521.256 

8 Kab. Jombang 304.065.301 1.007.166.193 47.292.080 355.049.118 

9 Kab. Kediri 295.295.340 1.144.878.533 51.359.505 325.197.092 

10 Kab. Lamongan 272.409.285 1.042.124.514 77.845.000 353.435.615 

11 Kab. Lumajang 194.076.104 898.217.627 51.943.373 236.756.736 

12 Kab. Madiun 121.390.771 808.842.790 62.841.120 239.470.373 

13 Kab. Magetan 141.162.943 840.086.597 58.964.980 190.932.556 

14 Kab. Malang 411.185.107 1.572.191.571 130.050.580 501.503.673 

15 Kab. Mojokerto 357.924.994 899.109.179 55.556.660 365.470.001 

16 Kab. Nganjuk 255.880.471 1.004.037.764 50.838.968 277.439.461 

17 Kab. Ngawi 169.237.013 980.530.132 65.997.050 243.988.355 

18 Kab. Pacitan 101.276.945 700.743.024 51.869.860 200.429.181 

19 Kab. Pamekasan 171.518.204 788.617.777 101.518.990 240.818.085 

20 Kab. Pasuruan 421.442.630 83.588.340 259.640.748 326.767.786 

21 Kab. Ponorogo 198.730.421 970.788.118 65.691.470 176.983.715 

22 Kab. Probolinggo 195.263.627 929.380.602 69.707.430 219.199.470 

23 Kab. Sampang 123.039.103 753.954.218 91.197.080 354.056.721 

24 Kab. Sidoarjo 1.115.332.939 1.199.036.154 58.852.358 691.163.488 

25 Kab. Situbondo 129.640.578 766.542.999 92.072.040 325.053.038 

26 Kab. Sumenep 162.371.865 984.839.445 63.570.200 277.785.358 

27 Kab. Trenggalek 132.951.069 815.508.143 61.684.690 280.962.370 

28 Kab. Tuban 291.079.944 926.685.197 48.566.930 362.402.237 

29 Kab. Tulungagung 276.577.974 1.083.859.022 73.752.100 315.546.166 

30 Kota Blitar 102.757.908 392.221.911 23.097.660 126.326.328 

31 Kota Kediri 207.529.194 634.351.539 26.235.240 153.549.052 

32 Kota Madiun 134.584.344 511.089.913 31.922.300 201.533.942 

33 Kota Malang 372.545.396 808.447.825 31.304.060 318.462.052 

34 Kota Mojokerto 105.277.492 380.779.789 18.556.553 141.591.948 

35 Kota Pasuruan 100.647.030 391.843.124 28.041.850 108.978.646 
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36 Kota Probolinggo 135.062.806 454.208.196 24.483.458 106.923.358 

37 Kota Surabaya 3.307.323.864 1.200.889.359 19.854.669 1.404.366.425 

38 Kota Batu 80.493.921 412.378.255 30.351.360 136.626.886 
Sumber: Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan, data diolah, 2018   

Berdasarkan tabel 4.2 terlihat bahwa terdapat 38 Kabupaten/Kota 

yang meliputi Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana 

Alokasi Khusus, dan Belanja Modal pada tahun 2014. Dari hasil diatas 

terlihat bahwa PAD terbesar sejumlah 3.307.323.864 pada Kota 

Surabaya dan PAD terendah sebesar 80.493.921 pada Kota Batu. 

Sedangkan Dana Alokasi Umum tertinggi sebesar 1.572.191.571 di 

Kab. Malang, sebaliknya DAU terendah pada kab. Pasuruan sebesar 

83.588.340.  DAK tertinggi pada Kab. Pasuruan sebesar 259.640.748, 

dan sedangkan DAK terendah di Kota Mojokerto berjumlah 

18.556.553. Dan Belanja Modal terbesar pada kota surabaya sebesar 

1.404.366.425, sedangkan Belanja Modal terendah di Kota Probolinggo 

sebesar 106.923.358.  
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Tabel 4.3 

Realisasi Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus 

dan Belanja Modal di Provinsi Jawa Timur Tahun 2015 (Dalam Ribuan 

Rupiah) 

No  Kab/Kota PAD DAU DAK Belanja  

          Modal  

1 Kab. Bangkalan 175.624.054 888.673.426 211.121.740 480.529.384 

2 Kab. Banyuwangi 346.992.331 1.288.940.680 126.464.240 699.415.745 

3 Kab. Blitar 216.648.257 1.037.911.125 142.410.070 508.331.951 

4 Kab. Bojonegoro 337.695.825 895.987.113 67.346.180 594.229.177 

5 Kab. Bondowoso 158.974.210 862.599.540 122.444.580 404.576.533 

6 Kab. Gresik 799.884.870 873.265.959 110.844.780 584.223.676 

7 Kab. Jember 461.882.363 1.586.836.602 199.158.010 556.408.885 

8 Kab. Jombang 363.963.253 1.032.325.237 63.325.130 403.219.793 

9 Kab. Kediri 314.229.579 1.177.392.295 75.493.736 457.787.623 

10 Kab. Lamongan 321.667.133 1.064.300.915 154.244.850 459.305.793 

11 Kab. Lumajang 212.585.093 923.492.395 74.273.112 242.225.159 

12 Kab. Madiun 149.628.355 832.357.223 128.123.730 327.742.397 

13 Kab. Magetan 164.564.899 856.278.521 79.395.670 239.657.455 

14 Kab. Malang 461.887.705 1.613.161.777 153.350.440 714.192.895 

15 Kab. Mojokerto 414.965.865 923.747.632 83.127.250 491.829.694 

16 Kab. Nganjuk 287.881.055 1.024.223.014 76.950.740 361.295.979 

17 Kab. Ngawi 191.166.217 995.119.303 104.967.240 313.226.242 

18 Kab. Pacitan 126.449.078 714.847.233 95.364.070 268.151.647 

19 Kab. Pamekasan 170.258.937 817.903.633 143.369.090 447.685.502 

20 Kab. Pasuruan 478.269.058 1.089.359.282 72.940.100 464.634.017 

21 Kab. Ponorogo 210.695.348 993.319.105 89.213.600 324.169.329 

22 Kab. Probolinggo 207.370.345 956.969.595 78.887.940 343.189.340 

23 Kab. Sampang 142.512.556 788.345.170 204.576.570 630.156.764 

24 Kab. Sidoarjo 1.266.786.727 1.206.659.789 60.659.030 936.192.615 

25 Kab. Situbondo 148.507.959 787.728.919 116.454.810 340.683.173 

26 Kab. Sumenep 172.687.321 1.010.159.421 177.609.160 370.141.331 

27 Kab. Trenggalek 155.254.335 839.497.985 84.488.400 327.136.709 

28 Kab. Tuban 345.965.620 955.939.873 66.605.040 386.655.658 

29 Kab. Tulungagung 309.646.333 1.111.457.117 110.360.560 444.587.080 

30 Kota Blitar 121.264.917 400.654.035 33.381.736 168.336.826 

31 Kota Kediri 221.927.134 634.461.169 27.423.652 174.462.849 

32 Kota Madiun 164.681.136 509.817.165 39.864.456 182.413.227 

33 Kota Malang 424.938.756 818.758.893 20.590.560 337.647.559 

34 Kota Mojokerto 129.258.133 382.373.637 24.089.454 135.968.848 

35 Kota Pasuruan 114.734.244 399.095.322 32.176.832 159.178.161 
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36 Kota Probolinggo 142.434.720 463.649.666 38.181.304 74.291.701 

37 Kota Surabaya 4.035.649.478 1.147.385.486 7.125.690 1.785.125.256 

38 Kota Batu 104.233.585 413.219.693 41.314.385 281.882.302 
Sumber: Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan, data diolah, 2018 

Berdasarkan tabel 4.3 terlihat bahwa terdapat 38 Kabupaten/Kota 

yang meliputi Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana 

Alokasi Khusus, dan Belanja Modal pada tahun 2015. Dari hasil diatas 

terlihat bahwa PAD terbesar sejumlah 4.035.649.478 pada Kota 

Surabaya dan PAD terendah sebesar 104.233.585 pada Kota Batu. 

Sedangkan Dana Alokasi Umum tertinggi sebesar 1.613.161.777 di 

Kab. Malang, sebaliknya DAU terendah pada Kota Mojokerto sebesar 

382.373.637. DAK tertinggi pada Kab. Bangkalan sebesar 211.121.740, 

dan sedangkan DAK terendah di Kota Surabaya berjumlah 7.125.690. 

Dan Belanja Modal terbesar pada kota surabaya sebesar 1.785.125.256, 

sedangkan Belanja Modal terendah di Kota Probolinggo sebesar 

74.291.701.  
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Tabel 4.4 

Realisasi Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus 

dan Belanja Modal di Provinsi Jawa Timur Tahun 2016 (Dalam Ribuan 

Rupiah) 

No  Kab/Kota PAD DAU DAK Belanja  

          Modal  

1 Kab. Bangkalan 200.083.202 1.012.242.530 253.397.903 412.823.436 

2 Kab. Banyuwangi 367.872.666 1.400.384.500 357.337.495 911.584.332 

3 Kab. Blitar 224.106.765 1.128.511.321 402.370.806 692.718.770 

4 Kab. Bojonegoro 340.407.680 949.118.065 135.279.268 967.917.005 

5 Kab. Bondowoso 177.025.949 926.596.442 299.830.707 425.425.090 

6 Kab. Gresik 715.480.938 923.469.024 263.751.189 413.339.658 

7 Kab. Jember 524.137.897 1.709.892.845 430.502.552 460.451.301 

8 Kab. Jombang 374.141.186 1.111.301.450 282.844.539 364.901.757 

9 Kab. Kediri 339.113.898 1.242.230.783 308.559.509 612.052.138 

10 Kab. Lamongan 403.474.462 1.166.655.654 443.757.062 616.499.722 

11 Kab. Lumajang 242.111.541 990.248.409 226.586.895 347.885.601 

12 Kab. Madiun 163.635.266 893.565.762 332.025.736 443.808.273 

13 Kab. Magetan 165.617.751 916.052.436 264.423.447 286.943.948 

14 Kab. Malang 502.754.982 1.694.884.660 468.164.702 683.932.346 

15 Kab. Mojokerto 447.620.851 991.180.363 243.361.286 442.333.406 

16 Kab. Nganjuk 323.045.178 1.078.695.643 282.445.514 447.729.509 

17 Kab. Ngawi 195.606.462 1.058.208.375 335.763.929 355.374.671 

18 Kab. Pacitan 150.466.068 807.907.686 222.388.549 379.166.997 

19 Kab. Pamekasan 178.478.891 862.935.567 346.060.851 544.165.820 

20 Kab. Pasuruan 480.758.721 1.200.611.830 356.153.804 838.440.055 

21 Kab. Ponorogo 240.111.322 1.062.582.799 325.256.416 376.402.639 

22 Kab. Probolinggo 221.719.365 977.570.137 248.073.367 289.647.661 

23 Kab. Sampang 135.785.953 827.952.746 328.941.810 563.999.689 

24 Kab. Sidoarjo 1.335.283.959 1.225.261.302 307.378.514 809.997.501 

25 Kab. Situbondo 173.836.185 821.084.393 276.737.867 416.863.544 

26 Kab. Sumenep 208.982.187 1.110.487.853 281.373.415 272.014.575 

27 Kab. Trenggalek 182.174.292 901.379.781 250.011.514 362.840.294 

28 Kab. Tuban 364.133.297 1.046.758.509 278.716.213 464.180.160 

29 Kab. Tulungagung 342.570.757 1.172.557.802 477.440.235 574.341.318 

30 Kota Blitar 131.920.191 428.743.959 137.391.098 203.371.880 

31 Kota Kediri 238.318.316 617.780.644 98.911.475 381.845.510 

32 Kota Madiun 173.235.930 511.375.289 140.847.099 246.394.705 

33 Kota Malang 477.541.556 859.678.208 94.813.827 193.667.164 

34 Kota Mojokerto 152.462.202 397.094.498 103.431.033 303.737.103 

35 Kota Pasuruan 147.818.816 432.090.225 92.196.899 172.508.745 
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36 Kota Probolinggo 171.307.335 470.212.966 83.332.172 147.705.780 

37 Kota Surabaya 4.090.206.769 1.233.380.404 294.850.212 1.789.394.045 

38 Kota Batu 109.533.498 480.460.016 93.063.616 174.368.708 
Sumber: Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan, data diolah, 2018 

Berdasarkan tabel 4.4 terlihat bahwa terdapat 38 Kabupaten/Kota 

yang meliputi Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana 

Alokasi Khusus, dan Belanja Modal pada tahun 2016. Dari hasil diatas 

terlihat bahwa PAD terbesar sejumlah 4.090.206.769 pada Kota 

Surabaya dan PAD terendah sebesar 109.533.498 pada Kota Batu. 

Sedangkan Dana Alokasi Umum tertinggi sebesar 1.709.892.845 di 

Kab. Jember, sebaliknya DAU terendah pada Kota Mojokerto sebesar 

397.094.498. DAK tertinggi pada Kabupaten Tulungagung sebesar 

477.440.235, dan sedangkan DAK terendah di Kota Probolinggo 

sebesar 83.332.172. Dan Belanja Modal terbesar pada kota surabaya 

sebesar 1.789.394.045, sedangkan Belanja Modal terendah di Kota 

Probolinggo sebesar 147.705.780.  

3. Analisis Deskriptif Data 

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui karakteristik dari 

variabel yang diteliti, diantaranya mengetahui nilai minimum, 

maksimum, rata-rata dan standard deviasi dari variabel yang diteliti. 

Data dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari 

Direktorat Jendral Perimbangan Keuangan(www.djpk.kemenkeu.go.id). 

Analisis data melibatkan satu variable terikat yaitu Belanja Modal pada 

38 Kabupaten/Kota Jawa Timur selama kurun waktu 3 tahun, sehingga 

diperoleh observasi sebanyak 114. Sedangkan untuk variabel bebasnya 

http://www.djpk.kemenkeu.go.id/
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ada 3 (tiga) yaitu Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum dan 

Dana Alokasi Khusus. Berikut ini merupakan tabel mengenai deskripsi 

data dari tiap varibael yang digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel 4.5 

Analisis Deskriptif Statistik 

 PAD DAU DAK BELANJA_MODAL 

Minimum 8.049 8.358 713 7.429 

Maximum 409.021 170.989 47.744 178.939 

Mean 37.324,39 90.901,88 14.161,57 41.715,75 

Std. Dev. 60773,92 30242,08 11629,27 27653,47 

Sumber: Output Eviews 10, data sekunder yang diolah, 2019 

Berdasarkan hasil statistik deskripstif variabel penelitian, dapat 

diketahui gambaran dari masing-masing variabel dependen dan 

independen sebagai berikut: 

a. Pendapatan Asli Daerah  

Hasil tabel 4.5 analisis deskriptif tersebut menginformasikan 

bahwa Pendapatan Asli Daerah pada Kabupaten/ Kota di Jawa 

Timur tahun 2014-2016 paling rendah sebesar 8.049 yang 

merupakan pendapatan asli daerah dari Kota Batu yaitu pada tahun 

2014 dan yang paling tinggi sebesar 409.021 yang merupakan 

pendapatan asli daerah dari Kota Surabaya pada tahun 2016. Rata-

rata pendapatan asli daerah pada Kabupaten/ Kota di Jawa Timur 

tahun 2014-2016 sebesar 37.324,39 dengan simpangan baku atau 

standar deviasi sebesar 60773,92. 
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b. Dana Alokasi Umum 

 Hasil tabel 4.5 analisis deskriptif tersebut menginformasikan 

bahwa dana alokasi umum pada Kabupaten/ Kota di Jawa Timur 

tahun 2014-2016 paling rendah sebesar 8.358 yang merupakan 

dana alokasi umum dari Kabupaten Pasuruan yaitu pada tahun 

2014 dan yang paling tinggi sebesar 170.989 yang merupakan dana 

alokasi umum dari Kabupaten Jember pada tahun 2016. Rata-rata 

dana alokasi umum pada Kabupaten/ Kota di Jawa Timur tahun 

2014-2016 sebesar 90.901,88 dengan simpangan baku atau standar 

deviasi sebesar 30242,08. 

c. Dana Alokasi Khusus  

Hasil tabel 4.5 analisis deskriptif tersebut menginformasikan 

bahwa Dana Alokasi Khusus pada Kabupaten/ Kota di Jawa Timur 

tahun 2014-2016 paling rendah sebesar 713 yang merupakan dana 

alokasi khusus dari Kota Surabaya yaitu pada tahun 2015 dan yang 

paling tinggi sebesar 47.744 yang merupakan dana alokasi khusus 

dari Kabupaten Tulungagung pada tahun 2016. Rata-rata dana 

alokasi khusus pada Kabupaten/ Kota di Jawa Timur tahun 2014-

2016 sebesar 14.161,57 dengan simpangan baku atau standar 

deviasi sebesar 11629,27. 

d. Belanja Modal 

Hasil tabel 4.5 analisis deskriptif tersebut menginformasikan 

bahwa belanja modal Kabupaten/ Kota di Jawa Timur tahun 2014-
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2016 paling rendah sebesar 7.429 yang merupakan belanja modal 

dari Kota Probolinggo tahun 2015 dan paling tinggi sebesar 

178.939 yang merupakan belanja modal dari Kota Surabaya pada 

tahun 2016. Rata-rata belanja modal Kabupaten/ Kota di Jawa 

Timur tahun 2014-2016 sebesar 41.715,75 dengan simpangan baku 

atau standar deviasi sebesar 27653,47.  

 

B. Hasil Analisis Data 

1. Penentuan Model Estimasi Data Panel  

Perumusan model yang akan digunakan untuk menjelaskan 

Belanja Modal ialah sebagai berikut: 

Log Yit = β0 + Log β1 X1it + Log β2 X2it + Log β3 X3it +εit 

Keterangan:  

Log Yit = log Belanja modal pada sektor i dan tahun t  

Log X1it = log Pendapatan Asli Daerah pada sektor i dan tahun t  

Log X2it = log Dana Alokasi Umum pada sektor i dan tahun t  

Log X3it = log Dana Alokasi Khusus pada sektor i dan tahun t  

β0 = konstanta  

β1, β2, β3 = koefisien regresi  

εit = kesalahan penganggu pada sektor i dan tahun t  

t = tahun yang diteliti (tahun 2014-2016)  

i = Kabupaten/Kota (38 Kabupaten/Kota di Jawa Timur) 

Sebelum melakukan estimasi data panel diperlukan pemilihan 

model terbaik yang akan digunakan untuk mengestimasi data panel 
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tersebut. Pemilihan model tersebut melalui beberapa pengujian. 

Pengujian yang dimaksud adalah uji Chow yang digunakan untuk 

memilih Pooled Least Square atau fixed effect. Uji Hausman digunakan 

untuk memilih fixed effect atau random effect sedangkan uji LM test 

digunakan untuk memilih antara Pooled Least Square atau random 

effect. Berikut hasil pemilihan estimator yang telah dilakukan: 

a. Uji Chow 

Uji Chow digunakan untuk memilih metode estimasi terbaik 

antara metode common effect atau fixed effect. Untuk mengetahui 

hal tersebut maka dilakukan uji Chow dengan probabilitas 0,05. 

Adapun hipotesis yang digunakan dalm uji Chow sebagai berikut:  

Ho : Common Effect  

Ha : Fixed Effect  

Dengan kriteria pengambilan keputusan jika nilai probabilitas 

untuk cross-section F pada uji regresi dengan pendekaan fixed 

effect lebih dari 0,05 (tingkat signifikansi atau α = 5%) maka Ho 

diterima sehingga model yang terpilih adalah pooled least square, 

tetapi jika nilainya kurang dari 0,05 maka Ho ditolak sehingga 

model yang terpilih adalah fixed effect. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Chow  
Probabilitas F Indikator Uji Hasil Keterangan 

0.0000 Prob. F < Sig  

(0.0000 < 0.05)  

Ho ditolak Metode terpilih 

Fixed Effect 

Sumber: Output Eviews 10, data sekunder yang diolah, 2019 
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Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji Chow pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa nilai probabilitas cross-section F sebesar 

0,0000 lebih kecil dari signifikansi sebesar 0,05 (0,0000 < 0,05) 

sehingga Ho ditolak dan menerima Ha. Artinya dalam penelitian ini 

model estimasi fixed effect lebih baik dibandingkan dengan model 

pooled least square. Setelah mengetahui bahwa metode fixed effect 

lebih baik daripada metode common effect selanjutnya perlu 

dilakukan uji Hausman. 

b. Uji Hausman 

Metode pemilihan estimasi selanjutnya yang digunakan 

adalah uji Hausman. Uji Hausman dilakukan untuk menentukan 

model estimasi yang lebih tepat digunakan antara model fixed effect 

dan random effect. Untuk mengetahui hal tersebut maka dilakukan 

uji Hausman dengan probabilitas 0,05. Adapun hipotesis yang 

digunakan dalam uji Hausman adalah sebagai berikut:  

Ho : Random Effect  

Ha : Fixed Effect 

Dengan kriteria pengambilan keputusan, jika nilai untuk 

Prob>chi
2
 lebih besar dari 0,05 (tingkat signifikansi atau α = 5%) 

maka Ho diterima sehingga model yang terpilih adalah random 

effect, tetapi jika nilainya kurang dari 0,05 maka Ho ditolak 

sehingga model yang terpilih adalah fixed effect. 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Hausman 

Probabilitas F Indikator Uji Hasil Keterangan 

0.3863 Prob. Chi
2
 > Sig  

(0.3863> 0.05)  
Ho diterima Metode terpilih 

Random Effect 

Sumber: Output Eviews 10, data sekunder yang diolah, 2019 

Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji Hausman pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa nilai Prob. > Chi
2
 sebesar 0,3863 yang 

nilainya lebih besar dari 0,05 sehingga Ho diterima. Artinya dalam 

penelitian ini model estimasi yang lebih tepat digunakan adalah 

Random Effect daripada Fixed Effect. Berdasarkan hasil uji Chow 

dan uji Hausman maka metode yang paling tepat digunakan dalam 

model penelitian ini adalah metode Random Effect. 

2. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data adalah pengujian tentang kenormalan 

distribusi data. Pengujian normalitas dilakukan dengan maksud untuk 

melihat normal tidaknya data yang dianalisis. Normalitas dapat 

dideteksi dengan menggunakan uji Jarque-Berra (uji JB). Uji JB 

merupakan uji normalitas berdasarkan pada koefisien keruncingan 

(kurtosis) dan koefisien kemiringan (skewness). Dalam uji JB 

normalitas dapat dilihat dari besaran nilai probability JB, jika nilai 

probability JB > 0,05 maka data berdistribusi normal, sebaliknya jika 

nilai probability < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. 
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Gambar 4.3 

Hasil Uji Normalitas 
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Kurtos is    4.033333

Jarque-Bera  5.780710

Probabi l i ty  0.055556

 

Sumber: Output Eviews 10, data sekunder yang diolah, 2019 

 

Berdasarkan gambar 4.3 diketahui bahwa nilai probability sebesar 

0,055556. Karena nilai prob. 0,055556 > 0,05 maka data berdistribusi 

normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi berdistribusi normal 

dalam model terpenuhi.  

3. Uji Asumsi Klasik 

Setelah dilakukan pemilihan metode estimator terbaik, untuk 

mendapatkan model regresi yang benar-benar memiliki ketepatan dalam 

estimasi maka diperlukan uji asumsi klasik. Pengujian terhadap asumsi 

klasik bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi tersebut baik 

atau tidak jika digunakan untuk melakukan penaksiran. Suatu model 

dikatakan baik apabila bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) 

yaitu memenuhi asumsi klasik atau terhindar dari masalah-masalah 

multikolinieritas, autokorelasi dan heteroskedastisitas. Untuk 

mendapatkan hasil memenuhi sifat tersebut dilakukan pengujian asumsi 

klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 

autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. 
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a. Uji Multikolinearitas 

Pengujian multikolinieritas ini bertujuan untuk menguji 

apakah dalam metode regresi yang dilakukan ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas. Untuk mengetahui ada tidaknya 

multikolinieritas maka dapat dilihat dari nilai korelasi antar dua 

variabel bebas tersebut. Apabila nilai korelasi kurang dari 0,9 maka 

variabel bebas tersebut tidak memiliki persoalan multikolinieritas, 

begitu juga sebaliknya. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 PAD DAU DAK 

PAD 1.000000 0.482850 0.085739 

DAU 0.482850 1.000000 0.359011 

DAK 0.085739 0.359011 1.000000 

 

Sumber: Output Eviews 10, data sekunder yang diolah, 2019 

Dari tabel 4.8 diketahui bahwa nilai korelasi antar variabel 

bebas lebih kecil dari 0,9 (r < 0,9) yang berarti model tidak 

mengandung masalah multikolinieritas atau asumsi tidak terjadi 

multikolinieritas dalam model terpenuhi. 

b. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui ada 

maupun tidaknya penyimpangan asumsi klasik heterokedastisitas 

yaitu adanya ketidaksamaan variabel dari residual untuk semua 

pengamatan pada model regresi. Syarat yang harus terpenuhi dalam 

model regresi adalah tidak adanya gejala heterokedastisitas. Untuk 
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penelitian ini digunakan uji heterokedastisitas dengan 

menggunakan uji Glejser.  

Tabel 4.9 

Hasil Uji Glejser 

Sumber: 

Output Eviews 10, data sekunder yang diolah, 2019 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji glejser terlihat bahwa nilai 

Prob. dari masing-masing variabel independen lebih besar dari 

alpha (0,05) sehingga dapat disimpulkan pada persamaan dalam 

model ini tidak ada gejala atau tidak terjadi heterokedastisitas.  

c. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi yang dilakukan dengan menggunakan uji 

Durbin Watson (DW test) untuk mengetahui apakah ada korelasi 

antara anggota serangkaian observasi runtut waktu dan ruang dalam 

model regresi linier. Jika DW statistik berada diantara du < d < 4 – 

du, maka model regresi dalam penelitian ini terbebas dari 

autokorelasi.  

 Gambar 4.4  

Skema Autokorelasi 
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Berdasarkan gambar 4.4 dari hasil estimasi didapat nilai DW 

statistik sebesar 1,974432 pada seluruh populasi, dan jumlah 

variabel bebas didapat nilai dU sebesar 1,748, dL sebesar 1,641, 4-

dU sebesar 2,252, dan 4-dL sebesar 2,359. Dengan melihat DW 

statistiknya maka tidak terdapat autokolerasi dan menolak H0 

dalam model.  

4. Estimasi Model Regresi 

Estimasi model regresi menggunakan data panel digunakan untuk 

mengetahui pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum 

dan Dana Alokasi Khusus terhadap Belanja Modal. Setelah melakukan 

pemilihan model terbaik dan uji asumsi klasik maka diperoleh hasil 

estimasi model terbaik sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Estimasi Model Regresi 
Dependent variable: LOGBM 

Variable Coefficient Prob. 

LOGPAD 0.489931 0.0000 

LOGDAU 0.292322 0.0003 

LOGDAK 0.144836 0.0000 

C 2.037041 0.0000 

R-Squared 0.625764  

Adjusted R-squared 0.615557  

F-statistic 61.31067  

Prob. (F-statistic) 0.000000  

Obs.  114 114 
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Sumber: Output Eviews 10, data sekunder yang diolah, 2019 

Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh hasil persamaan estimasi untuk 

model Belanja Modal sebagai berikut:  

LogBM = 2.037041+ 0.489931 LogPAD + 0.292322 LogDAU + 

0.144836 LogDAK + e 

Dari hasil persamaan di atas menunjukkan bahwa pengaruh PAD 

terhadap Belanja Modal sebesar 0.489931 dan signifikan. Artinya setiap 

kenaikan PAD  sebesar 1% akan menyebabkan kenaikan belanja modal 

sebesar 0.49%. Pengaruh DAU terhadap Belanja Modal sebesar 

0.292322 dan signifikan. Artinya setiap kenaikan DAU sebesar 1% 

maka akan menyebabkan kenaikan Belanja Modal sebesar 0,29%. 

Pengaruh DAK terhadap Belanja Modal sebesar 0.144836 dan 

signifikan. Artinya setiap kenaikan DAK sebesar 1% akan 

menyebabkan kenaikan Belanja Modal sebesar 0,15%.  

5. Pengujian Hipotesis 

a. Uji F 

Hipotesis Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum dan 

Dana Alokasi Khusus yang diajukan adalah sebagai berikut:  

Ho : Tidak Ada pengaruh secara simultan antara Pendapatan Asli 

Daerah, Dana Alokasi Umum, dan Dana Alokasi Khusus terhadap 

Belanja Modal Kabupaten/ Kota di Wilayah Jawa Timur periode 

2014-2016 (Perspektif Ekonomi Islam). 



119 
 

 
 

Ha : Ada pengaruh secara simultan antara Pendapatan Asli Daerah, 

Dana Alokasi Umum, dan Dana Alokasi Khusus terhadap Belanja 

Modal Kabupaten/ Kota di Wilayah Jawa Timur periode 2014-2016 

(Perspektif Ekonomi Islam). 

Berdasarkan hasil estimasi pada tabel 4.10 menunjukkan nilai Prob 

(F-statistic) sebesar 0,0000. Nilai signifikansi 0,0000 < 0,05 

menunjukkan bahwa secara simultan variabel bebas berpengaruh 

terhadap belanja modal (α = 0,05). Berdasarkan hipotesis yang 

diajukan menolak Ho (menerima Ha) yang artinya ada pengaruh 

secara simultan antara Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi 

Umum, dan Dana Alokasi Khusus terhadap Belanja Modal 

Kabupaten/ Kota di Wilayah Jawa Timur periode 2014-2016 

(Perspektif Ekonomi Islam). 

b. Uji t 

Berdasarkan hasil estimasi pada tabel 4.10 dapat dijelaskan 

mengenai pengujian hipotesis dari masing-masing variabel bebas 

yaitu sebagai berikut: 

1) Pengaruh Pendapatan Asli Daerah Terhadap Belanja 

Modal 

Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:  

Ho : Tidak ada pengaruh signifikan antara Pendapatan Asli 

Daerah terhadap Belanja Modal Kabupaten/Kota di Wilayah 

Jawa Timur periode 2014-2016 (Perspektif Ekonomi Islam). 
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Ha : Ada pengaruh signifikan antara Pendapatan Asli Daerah 

terhadap Belanja Modal Kabupaten/Kota di Wilayah Jawa 

Timur periode 2014-2016 (Perspektif Ekonomi Islam). 

Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh hasil estimasi variabel 

Pendapatan Asli Daerah memiliki nilai probability sebesar 

0,0000 dengan koefisien 0.489931. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa Pendapatan Asli Daerah berpengaruh 

secara signifikan terhadap Belanja Modal (α = 0,05). 

Berdasarkan hipotesis yang diajukan menolak Ho (menerima 

Ha) yang artinya ada pengaruh signifikan positif Pendapatan 

Asli Daerah terhadap Belanja Modal Kabupaten/ Kota di 

Wilayah Jawa Timur periode 2014-2016 (Perspektif Ekonomi 

Islam). 

2) Pengaruh Dana Alokasi Umum Terhadap Belanja Modal 

Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:  

Ho : Tidak ada pengaruh signifikan antara Dana Alokasi 

Umum terhadap Belanja Modal Kabupaten/Kota di Wilayah 

Jawa Timur periode 2014-2016 (Perspektif Ekonomi Islam). 

Ha : Ada Pengaruh signifikan antara Dana Alokasi Umum 

terhadap Belanja Modal Kabupaten/Kota di Wilayah Jawa 

Timur periode 2014-2016 (Perspektif Ekonomi Islam). 

Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh hasil estimasi variabel 

Dana Alokasi Umum memiliki nilai probability sebesar 0,0003 
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dengan koefisien 0.292322. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

Dana Alokasi Umum berpengaruh secara signifikan terhadap 

Belanja Modal (α = 0,05). Berdasarkan hipotesis yang diajukan 

menolak Ho (menerima Ha) yang artinya ada pengaruh 

signifikan dan positif Dana Alokasi Umum terhadap Belanja 

Modal Kabupaten/Kota di Wilayah Jawa Timur periode 2014-

2016(Perspektif Ekonomi Islam). 

3) Pengaruh Dana Alokasi Khusus Terhadap Belanja Modal 

Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:  

Ho : Tidak ada pengaruh signifikan antara Dana Alokasi 

Khusus terhadap Belanja Modal Kabupaten/Kota di Wilayah 

Jawa Timur periode 2014-2016 (Perspektif Ekonomi Islam). 

Ha : Ada pengaruh signifikan antara Dana Alokasi Khusus 

terhadap Belanja Modal Kabupaten/Kota di Wilayah Jawa 

Timur periode 2014-2016 (Perspektif Ekonomi Islam). 

Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh hasil estimasi variabel 

Dana Alokasi Khusus memiliki nilai probability sebesar 0,0000 

dengan koefisien 0.144836. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

Dana Alokasi Khusus berpengaruh secara signifikan terhadap 

Belanja Modal (α = 0,05). Berdasarkan hipotesis yang diajukan 

menolak Ho (menerima Ha) yang artinya ada pengaruh 

signifikan dan positif antara Dana Alokasi Khusus terhadap 



122 
 

 
 

Belanja Modal Kabupaten/ Kota di Wilayah Jawa Timur 

periode 2014-2016 (Perspektif Ekonomi Islam). 

c. Uji Variabel Dominan  

Dalam tabel 4.10 menunjukkan nilai koefisien regresi (β) 

sebesar 0.489931 bahwa elastisitas Belanja Modal sehubungan 

dengan Pendapatan Asli Daerah yaitu sebesar 0,49%. Artinya 

setiap perubahan Pendapatan Asli Daerah 1% maka akan 

mempengaruhi perubahan Belanja Modal sebesar 0,49%. Koefisien 

regresi (β) sebesar 0.282322 menunjukkan koefisien elastisitas 

Belanja Modal sehubungan dengan Dana Alokasi Umum yaitu 

sebesar 0,29%. Artinya untuk setiap perubahan Dana Alokasi 

Umum 1% maka akan mempengaruhi perubahan Belanja Modal 

sebesar 0,29%. 

Koefisien regresi (β) sebesar 0.144836 juga menunjukkan 

koefisien Belanja Modal sehubungan dengan Dana Alokasi Khusus 

yaitu sebesar 0,15%. Artinya untuk setiap perubahan Dana Alokasi 

Khusus 1% maka akan mempengaruhi perubahan Belanja Modal 

sebesar 0,15%. Dari kesimpulan diatas terlihat bahwa nilai koefisien 

tertinggi yaitu 0.489931 oleh variabel Pendapatan Asli Daerah. 

Artinya, variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi Belanja 

Modal adalah variabel Pendapatan Asli Daerah yaitu sebesar 0,48%. 
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6. Uji Koefisien Determinasi (R-squared)  

Dalam tabel 4.10 juga menunjukkan nilai koefisien determinasi 

(Adjusted R-squared) sebesar 0.615557 atau sebesar 61,56%. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwasannya kemampuan variabel Pendapatan Asli Daearh, 

Dana Alokasi Umum dan Dana Alokasi Khusus mampu menjelaskan 

variasi variabel penyerapan Belanja Modal sebesar 61,56%, sedangkan 

sisanya 38,44% dijelaskan oleh variabel lain selain variabel Pendapatan 

Asli Daearh, Dana Alokasi Umum dan Dana Alokasi Khusus. 


